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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang  bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa Kelas VIIID SMP Negeri 2 Burau dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw, semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Hipotesis tindakan ini adalah jika 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa SMPN 2 
Burau maka hasil belajar siswa dapat meningkat. Subjek  Penelitian  adalah  siswa  kelas VIIID   SMP 
Negeri 2 Burau yang berjumlah 32 orang, terdiri dari 18 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes tertulis dan lembar observasi. 
Data hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dan data hasil observasi (pengamatan) siswa dan guru 
dianalisis secara kualitatif adalah sebagai berikut: Pada siklus I  nilai rata-rata hasil belajar matematika 
adalah 60,3 dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata hasil belajarnya adalah 
77,2 sikap siswa turut meningkat dengan melihat hasil observasi menghargai kerja sama dengan teman 
dalam mengikuti kegiatan dan mengemukakan pendapat pada saat proses belajar mengajar. Dari hasil 
penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  
jigsaw pada siswa kelas VIIID SMPN 2 Burau terhadap hasil belajar matematika mengalami 
peningkatan 
 
Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar 
 
1. Pendahuluan 
    Mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi matematika selalu dipelajari 
dikarenakan matematika adalah ilmu universal. Belajar matematika secara tuntas dan 
total menjadikan siswa memiliki penguasaan teori yang tinggi dan mantap untuk 
menjadi tumpuan yang dapat diandalkan untuk memecahkan berbagai masalah dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
     Interaksi antara guru dan siswa selalu terjadi di dalam proses belajar mengajar. 
Pengertian mengenai proses belajar mengajar dikutip oleh Suryasubroto  (2002: 19) 
yang menyatakan bahwa, “suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi untuk 
mencapai tujuan tertentu”. Kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa ini dibawah 
bimbingan guru. Guru bertugas merumuskan tujuan yang hendak dicapai saat 
mengajar. Untuk mencapai tujuan itu guru merancang sejumlah pengalaman belajar 
siswa. Pengalaman belajar (learning experience) adalah segala sesuatu yang diperoleh 
siswa sebagai hasil dari belajar Guru berperan sebagai pendidik, sedangkan siswa 
sebagai subyek yang belajar.  
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    Interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa yang dapat memhami sehingga 
dalam diri seseorang terjadi suatu proses yang disebut sebagai proses belajar melalui 
model-model mengajar yang sesuai dengan kebutuhan proses belajar. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah pembelajaran kooperatif. 
     Menurut Lie (2005 : 30), “Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang 
menitik beratkan pada gotong royong dan kerja sama kelompok”. Selanjutnya, 
menurut Djamarah (2000 : 2), “Pembelajaran kooperatif yang jangkauannya 
membantu siswa sisi akademis dan keterampilan sosial”. 
     Manusia belajar dari pengalaman dan partisipasi aktif kelompok sehingga akan 
membantu siswa belajar keterampilan sosial secara bersamaan mengembangkan sikap 
demokratis dan keterampilan berfikir logis yang akhirnya mampu meningkatkan 
kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang yang diperlihatkan dalam wujud 
bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan orang itu dalam berbagai bidang dan 
berbagai aspek kehidupan. Jika didalam suatu proses belajar seseorang tidak 
mendapatkan sesuatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan 
orang tersebut sebenarnya belum mengalami proses belajar mengajar atau dapat 
diartikan ia mengalami kegagalan didalam proses belajar. 
    Berdasarkan pengalaman Peneliti sebagai guru di SMP Negeri 2 Burau Kabupaten 
Luwu Timur bahwa rata-rata hasil belajar Kelas VIII pada materi Bangun Ruang Sisi 
Datar (BRSD) mendapat nilai ulangan harian  belum sesuai dengan tuntutan 
kurikulum pembelajaran yang baik menurut tuntutan kurikulum adalah guru harus 
mampu melibatkan siswa secara aktif dan berlangsung sesuai dengan  harapan.  
Karena selama ini guru masih menggunakan Metode Ceramah atau dengan cara 
konvensional, yang menyebabkan rendahnya aktifitas pembelajaran dan banyak siswa 
kurang merespon dalam proses pembelajaran. Dengan ditandai oleh banyaknya siswa 
yang tidak mendengarkan penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru, main-main, 
sehingga suasana kelas kurang kondusif, yang akhirnya menghambat bagi tercapainya 
tujuan pembelajaran. Untuk itu dalam meningkatkan partisifasi aktif siswa dan hasil 
belajar, Penulis menerapkan model Jigsaw didalam pembelajaran. 
     Menurut Siti Fatimah ( 2007 : 19 ) Tipe Jigsaw memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut  : 
 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Jigsaw 
Page 257 of 470 
 
1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3 – 
5 siswa. 
2. Setiap kelompok diberi tugas sejumlah anggota kelompok ( tiap siswa dalam 
kelompok mendapat tugas yang berbeda ). 
3. Tiap siswa dalam kelompok membaca bagian angka yang diperoleh. 
4. Guru memerintah siswa yang mendapat tugas yang sama untuk berkumpul 
membentuk kelompok baru ( kelompok ahli ) mendiskusikan tugas yang 
sama. 
5. Setiap siswa hendaknya memahami dan mencatat hasil diskusinya, untuk 
dilaporkan dalam kelompok asal. 
6. Setelah selesai sebagai tim ahli tiap kelompok kembali kekelompok asal dan 
bergantian menyampaikan hasil diskusinya kepada teman lain dalam 
kelompoknya tentang tugas yang mereka kuasai secara bergilir. 
7.  Setelah seluruh siswa selesai melaporkan, guru menunjuk salah satu 
kelompok untuk menyampaikan hasilnya, kelompok lain menanggapi dan 
guru mengklarifikasi jawaban yang kurang sempurna. 
8. Kesimpulan bersama guru dan siswa. 
    Menurut Lie (2005 : 69) bahwa tipe Jigsaw memiliki keunggulan sebagai berikut : 
1).  Meningkatkan keaktifan siswa 
2).  Pembelajaran lebih bermakna 
3).  Memupuk kerja sama antar siswa dalam suasana gotong royong 
4).  Mempunyai kesempatan untuk mengolah informasi 
5).   Meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
    Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada dasarnya adalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling berbagi ilmu pengetahuan dengan yang lainnya,saling 
memahami dan mengeluarkan pendapat. Mengajar serta diajar oleh sesama siswa 
merupakan bagian penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang 
berkesinambungan maka akan membantu dalam menciptakan prestasi belajar 
matematika siswa menjadi lebih baik. 
     Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berusaha merumuskan solusi yang dapat 
menjawab masalah di atas melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul  
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Jigsaw Terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VIIID  SMPN 2 Burau 
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2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action 
Reseach ). Tindakan yang diberikan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian, dilaksanakan di SMP Negeri 2 Burau Kabupaten Luwu 
Timur.  
b. Waktu penelitian, dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 
2012/2013 selama 4 minggu. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini akan berlangsung selama beberapa siklus. Pelaksanaan setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan : 
a. Perencanaan  
b. Implementasi Tindakan 
c. Observasi 
d. Refleksi 
Data dan Cara Pengambilannya 
       Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIIID yang berjumlah 32 siswa, 18 
siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Jenis data yang diperoleh berupa data 
dilakukan dengan memberikan tes tulis berupa Essay, yang dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif dan aktivitas belajar dengan 
lembar observasi di analisis secara kualitatif. 
Teknik Analisis data 
     Data yang terkumpul dikelompokkan dan dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif, kemudian dideskripsikan secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil belajar 
siswa yang menguasai materi Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD) kemudian dianalisis 
dengan cara menentukan apakah siswa tuntas atau tidak (Siswa dianggap tuntas jika 
nilai ≥ KKM ). Siswa tuntas kemudian dipersentasi. Penelitian ini dianggap berhasil 
jika data yang didapat lebih baik dari data sebelumnya, dari beberapa siklus yang 
dilaksanakan. 
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Hasil –Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus I 
a. Analisis Kualitatif Hasil Observasi 
    Perubahan yang terjadi pada sikap siswa terhadap pelajaran matematika yang 
diambil dari pengamatan terhadap perilaku siswa selam proses pembelajaran 
berlangsung dan dicatat pada lembar observasi siwa pada setiap kali pertemuan.  
Adapun hasil observasi pada siklus pertama dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 Deskripsi Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa  siklus I 
No Item 
Pengamatan 
Jumlah 
Rata-
rata 
% 
I II 
1 Keaktifan siswa 22 24 46 23 71.88 
2 Menjawab pertanyaan 22 25 47 23.5 73.44 
3 Mengemukakan pendapat 21 24 45 22.5 70.31 
4 
Menghargai kerjasama dengan 
temandalam mengikuti kegiatan 
24 26 50 25 78.13 
5 
Tidak bermain sewaktu proses 
pembelajaran berlangsung 
19 25 44 22 68.75 
6 Tanggung jawab dalam kelompok 23 23 46 23 71.88 
Jumlah 131 147 278 139 434.38 
Rata-rata 21.83 24.50 46.33 23.17 72.40 
Berdasarkan tabel diatas dapat peneliti jelaskan bahwa keaktifan siswa selama 
dalam mengikuti pelajaran rata-rata 23 atau 71,88%, kemampuan siswa dalam 
menjawab pertanyaan dari guru mencapai rata-rata 23,5 atau 73,44%, kemampuan 
siswa dalam mengemukakan pendapat mencapai rata-rata 22,5 atau 70,31%, siswa 
menghargai kerja sama dengan sesama teman dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar mencapai rata-rata 25 atau sebesar 78,13%, siswa tidak bermain (serius) 
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran mencapai rata-rata 22 atau 68,75%, 
tanggung jawab siswa terhadap tugas atau kerja kelompok mencapai rata-rata 23 atau 
71,88%. Dari data pada lembar observasi menunjukkan bahwa sikap siswa telah 
mengalami perubahan kearah yang positif meskipun hasilnya belum optimal Dari 
aktivitas tersebut yang paling rendah adalah siswa tidak bermain (serius) pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa 
dengan model pembelajaran yang dilakukannya jadi harus beradaptasi. 
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b. Analisis Kuantitatif Hasil Belajar Matematika 
     Pada siklus I dilaksanakan tes hasil belajar matematika setelah penyajian beberapa 
sub pokok bahasan selesai.                                     
Tabel 2 Statistik skor analisis Tes Siklus I   
VARIABEL 
SOAL 
JUMLAH NILAI 
1 2 3 4 
Subjek 32 32 32 32 32 32 
Skor Ideal 100 100 100 100 100 100 
Skor Rata rata 6.09 6.25 5.84 5.94 24.13 60.31 
Standar Deviasi 2.085 2.272 1.903 2.242 6.695 16.737 
Rentang Skor 9 10 8 9 29 72.5 
Skor Terendah 1 0 1 0 3 7.5 
Skor Tertinggi 10 10 9 9 32 80 
     Berdasarkan table 2 dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa pada siklus I sebesar 60,31 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, 
dengan standar deviasi 16,737. Skor tertinggi yang dicapai adalah 80,00 dan skor 
terendahnya adalah 7,50 dengan rentang skor adalah 72,50. Dengan modus adalah 
65,00. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIID SMPN 2 Burau setelah diberikan 
tindakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I berada pada kategori 
“cukup” dengan skor rata-rata 60,31. 
c. Refleksi Tindakan Pada Siklus I 
     Dari 32 siswa kelas VIIID SMPN 2 Burau yang mengikuti penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw ternyata dapat dikategorikan cukup terbukti dengan hasil rata-
rata nilai siswa 60,3 yang berada dalam kategori cukup walau belum mencukupi nilai 
KKM ≥ 65. Dan masih ada belum tuntas sebanyak 7 siswa dengan persentase 21,87%. 
      Setelah merefleksi hasil pelaksanaan siklus I, diperoleh suatu gambaran tindakan 
yang akan dilaksanakan pada siklus II, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus I dengan tetap mengacu pada tipe Jigsaw, namun perlu 
perbaikan beberapa hal: 
1. Setelah suasana betul-betul kondusif barulah guru memulai pembelajaran 
2. Memberi motivasi pada siswa supaya lebih aktif bertanya, diskusi dan 
mempersentasekan di depan kelas kearah yang positif. 
3. Membangun komunikasi yang intensif sehingga tidak ada lagi siswa yang 
menganggu teman lainnya. 
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Hasil –Hasil Observasi dan Evaluasi Siklus II 
a. Analisis Kualitatif Hasil Observasi 
Tabel 3 Deskripsi Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa pada Siklus II 
No Item 
Pengamatan 
Jumlah 
Rata-
rata 
% 
I II 
1 Keaktifan siswa  27 28 55 27.5 85.94 
2 Menjawab pertanyaan 28 26 54 27 84.38 
3 Mengemukakan pendapat 27 29 56 28 87.50 
4 
Menghargai kerja sama dengan teman 
dalam mengikuti kegiatan 28 30 58 29 90.63 
5 
Tidak bermain sewaktu proses  
pembelajaran berlangsung 25 26 51 25.5 79.69 
6 Tanggung jawab dalam kelompok 24 29 53 26.5 82.81 
Jumlah 159 168 327 163.50 510.94 
Rata-rata 26.50 28.00 54.50 27.25 85.16 
     Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase rata-rata keseluruhan 
mengenai aktivitas siswa pada siklus II rata-rata sebesar 85,16%. Artinya secara 
keseluruhan komponen aktivitas sudah baik >80%, menghargai kerjasama dengan 
teman dalam mengikuti kegiatan paling tinggi yaitu 90,63 sedangkan yang masih 
dibawah 85% hanya untuk komponen tidak bermain sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung. Namun hal ini tidak mengganggu proses pembelajaran. 
b. Analisis Kuantitatif Hasil Belajar Matematika 
Tabel 4 Statistik skor analisis Tes Siklus II   
VARIABEL 
SOAL 
JUMLAH NILAI 
1 2 3 4 
Subjek 32 32 32 32 32 32 
Skor Ideal 100 100 100 100 100 100 
Skor Rata rata 7.81 7.88 7.72 7.47 30.88 77.2 
Standar Deviasi 1.693 1.519 1.442 1.741 3.309 8.273 
Rentang Skor 6 7 6 7 15 37.5 
Skor Terendah 4 3 4 3 23 57.5 
Skor Tertinggi 10 10 10 10 38 95 
     Dari table 4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 
pada siklus II sebesar 77,2 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, dengan 
standar deviasi 8,273. Skor tertinggi yang dicapai adalah 95,00 dan skor terendahnya 
adalah 57,50 dengan rentang skor adalah 37,50. Dengan modus adalah 82,50. Hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIID SMPN 2 Burau setelah diberikan tindakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siklus I berada pada kategori “baik”. 
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      Jika skor hasil analisis tes belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi  dan persentase sebagai berikut: 
                                           Tabel 5  Tabel Data Tes Tiap Siklus 
Nilai 
Frekuensi Kriteria 
 Siklus I % Siklus II % 
86-100 - - 3 9,68 Tuntas 
71-85 8 25 20 71,8 Tuntas 
56-70 17 53,1 9 28,1 Tuntas 
41-55 5 15,6 - - 
tidak 
tuntas 
< 40 2 6,3 - - 
Tidak 
tuntas 
Jumlah 32 100 32 100 100 
     Dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa yang mendapatkan nilai 86-100 pada 
Siklus I tidak ada siswa yang mendapatkannya, sedangkan Siklus II  terdapat 3 orang 
siswa pada siklus II dan masuk dalam kriteria tuntas dengan persentase 9,68%. Nilai 
71-85 pada siklus I ada 8 orang siswa, mengalami peningkatan pada siklus II sebanyak 
12 oarang siswa yaitu 20 orang siswa dan masuk dalam kriteria tuntas dari siklus I 
persentase 25% menjadi 71,8% pada siklus kedua yang mengalami peningkata yang 
sangat signifikan. Siswa yang mendapatkan nilai 56-70 pada siklusnya mengalami 
penurunan yakni pada siklus I berjumlah 17 orang siswa, siklus II ada 9 orang siswa 
dalam kategori tuntas, dengan persentase pada siklus I 53,1% menjadi 28,1 pada siklus 
2 . Nilai 41-55 pada setiap siklusnya juga mengalami penurunan yaitu siklus I ada 5 
orang siswa dengan persentase 15,6%, siklus II tidak ada siswa yang mendapatkan 
nilai 41-55 ini. Pada nilai <40, siklus I  ada 2 orang dan pada siklus II tidak ada siswa 
yang mendapatkan nilai <40.  
      Berdasarkan rangkaian kegiatan pada siklus I dan siklus II, mulai dari 
perencanaan, peaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi semua mengalami 
kemajuan kearah positif. Semuasiswa aktif dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw, tujuan pembelajaran telah di capai 
dengan maksimal, ketuntasan belajar KKM tanpa remedial yang ditetapkan sekolah 
telah tercapai. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasl-hasil penelitian dan pembahasannya maka kesimpulan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIID SMP Negeri 2 Burau yang diindikasikan 
dengan meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yakni pada 
siklus I adalah 60,3 meningkat menjadi 77,2 pada siklus II. Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 78,125% atau 7 dari 32 siswa yang 
meningkat menjadi 93,75% atau 30 dari 32 siswa pada siklus II. 
2. Sikap positif siswa selama pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengalami 
perubahan yang positif, ditunjukkan dengan meningkatnya Menghargai kerja 
sama dengan teman dalam mengikuti kegiatan,mengemukakan pendapat,  
menjawab pertanyaan, tanggungjawab dalam kelompok, tidak bermain pada 
proses yang sedang berlangsung serta keaktifan siswa. 
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